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Kaktus menjadi sebuah sarana pengungkapan ekspresi. Secara bentuk, 
kehidupan, dan apapun yang melekat pada tumbuhan kaktus dijadikan sebagai 
sumber ide penciptaan karya penulis. Inovasi dan kreativitas muncul dalam karya 
figur berbentuk kaktus yang menjadi simbol kekuatan bagi diri penulis. Kaktus 
berbicara dengan masyarakat luas, mengungkapkan berbagai macam pengalaman 
yang telah dialami penulis di dalam dunia seni rupa. 
 Berawal dari sumber ide, sketsa, pemilihan bahan, sampai pada tahapan 
pengerjaan yang menggunakan berbagai macam teknik yaitu: teknik pilin, teknik 
cetak, teknik pijit, dan teknik gores. Kemudian ketahapan pengeringan, 
pembakaran, penggelasiran, dan terakhir pemajangan karya. Proses tersebut harus 
dilalui dengan hati-hati dan berurutan. Dikarenakan keramik menjadi material 
yang memang butuh ketelitian yang lebih, sama halnya dengan kehidupan yang 
harus teliti dalam setiap langkah perjalanan. Diperkuat dengan berbagai macam 
teori pendukung antara lain: teori semiotika, keramik dalam ranah seni rupa 
kontemporer, urban toys, pop art, funk art, figuratif, dan postmodernisme, 
sehingga karya menjadi lebih berisi. 
Karya penulis merupakan wujud dari pengamatan lingkungan, perenungan 
tentang pengalaman untuk terus berintrospeksi. Keanekaragaman kaktus yang 
terdapat di alam, tidak akan habis untuk terus dipelajari, karena  tumbuhan kaktus 
akan menjadi icon yang tidak akan lepas dari diri serta perjalanan kesenian 
penulis. 
 Kata kunci: Kaktus, Simbolisasi Diri, Karya Keramik 





PENDAHULUAN   
A. Latar Belakang 
Manusia memerlukan sarana interaksi yang tepat terhadap alam dan 
lingkungan sekitar sehingga tidak terjadi eksploitasi. Salah satu sarana interaksi 
yang tepat adalah seni. Dengan seni, manusia dapat menjalankan peranan 
pentingnya sebagai makhluk yang sadar akan pencerahan moralitas bagi 
kehidupan. Beragam kehidupan dan makhluk hidup yang terdapat di lingkungan 
sekitar, dapat dijadikan sebagai sumber ide, untuk kemudian diolah  menjadi 
karya seni. Seperti  tumbuhan yang banyak tumbuh di lingkungan kita maupun di 
alam liar.  
Banyak jenis tumbuhan yang dapat dijumpai di alam ini. Diantaranya 
tumbuhan kaktus. Sebagian besar orang telah mengenal tumbuhan kaktus, baik 
sebagai tumbuhan liar di gurun maupun  sebagai hiasan di dalam pot. Penulis 
tertarik mengangkat kaktus menjadi sumber ide penciptaan karya keramik. 
Ketertarikan penulis terhadap kaktus, berawal ketika penulis memperhatikan 
karakter kaktus dalam permainan game Plant Versus Zombie. Kaktus dalam game 
tersebut diwujudkan menjadi figur tanaman yang kuat, dengan senjata bola dari 
mulutnya, kaktus melindungi rumah manusia dari ancaman Zombie yang 
menyerang. Selain itu dalam kenyataan, keberadaan, dan kehidupannya, 
tumbuhan kaktus itu sangat menarik untuk ditelusuri lebih lanjut. Kaktus mampu 
bertahan hidup di tempat yang gersang dengan  kondisi ketersediaan air yang 




sedikit dan bentuk kaktus yang unik dengan duri-duri yang mengelilinginya, 
menjadi sesuatu yang teramat menarik untuk dikembangkan  menjadi karya 
keramik. Kaktus yang mampu bertahan  hidup di tempat gersang atau kering 
tersebut, memberikan suatu pencerahan bagi penulis. Penulis mengibaratkan, 
kaktus tersebut layaknya penulis yang harus mampu  bertahan hidup di dunia seni 
rupa. Kehidupan kaktus dan bentuk dari kaktus, akan penulis jadikan  icon untuk 
mengekspresikan pengalaman pribadi penulis dalam karya keramik.  
Dalam membuat karya seni keramik diperlukan kebebasan berimajinasi, 
sehingga untuk mewujudkan ide melibatkan pertimbangan rasa estetik. 
Identifikasi mengenai wujud fisik kaktus dimasukkan pada model keramik. 
Berbagai macam jenis tanaman kaktus, tumbuh di gurun dan lingkungan sekitar 
dengan bentuk fisik yang kompleks. Dalam penciptaan karya ini, penulis 
mengambil bentuk dari tanaman kaktus Saguaro yang tumbuh di gurun. Secara 
global kaktus tersebut berbentuk silindris, bercabang, dan berduri. Bentuk inilah 
yang menstimulasi penulis untuk mengimajinasikan kaktus jenis ini seolah hidup, 
karena cabang-cabangnya menyerupai bentuk lengan. Bentuk kaktus seolah 
memiliki kepala silindris dan dua lengan ini dapat dimasuki karakter sesuai 









B. Tujuan dan Manfaat 
Tujuan dan manfaat yang ingin dicapai dalam tugas akhir ini adalah: 
1. Tujuan 
a. Menciptakan karya keramik dengan konsep kaktus sebagai 
simbolisasi diri yang kreatif dan inovatif. 
b. Membuat karya keramik yang unik dan menarik dengan tema 
kaktus. 
c. Memberikan wacana baru tentang figur kaktus dalam dunia seni 
rupa khususnya keramik. 
2. Manfaat 
a. Dapat menggugah rasa kecintaan masyarakat terhadap tumbuhan, 
khususnya kaktus. 
b. Dapat memperkaya khasanah karya seni kriya dan seni rupa yang 
kreatif dan inovatif. 
c. Karya yang dihasilkan diharapkan dapat memberikan pengetahuan 
baru dalam meningkatkan apresiasi terhadap seni rupa pada 











C. Metode Pendekatan dan Penciptaan  
1. Metode Pendekatan 
Berikut ini adalah beberapa metode pendekatan yang digunakan 
penulis antara lain: 
a. Metode Estetika 
Metode ini mengacu pada implikasi penggunaan alat indra yang 
dimiliki manusia terhadap rangsangan atau impuls estetik.
1
 Penggunaan 
metode ini bertujuan untuk mengamati lebih dalam tentang tumbuhan 
kaktus agar dapat diambil sisi estetiknya. Pada bagian ini penulis harus 
mengupayakan pendeformasian yang dilakukan tidak merubah nilai lebih 
dari tumbuhan kaktus. 
b. Metode Semiotika 
Metode ini mengacu pada tanda (sign), berfungsinya tanda, dan 
produksi makna.
2
 Metode ini akan digunakan untuk membagi beberapa 
simbol yang terdapat dalam karya, agar keinginan dapat tercapai dengan 
hadirnya simbol-simbol yang sesuai dengan konsep karya. 
c. Studi Kontemplatif 
Melalui perenungan diri, melalui pengungkapan penafsiran 
fenomena yang terjadi dan gejolak batin ke dalam bentuk karya seni. 
3
Karya akan dibuat berdasarkan dari sumber ide tumbuhan kaktus, dengan 
pengalaman dan perjalanan berkesenian penulis sebagai konsepnya. 
                                                             
1
Louis O. Katsoff, Pengantar Filsafat (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2004), p.79 
2
Sumbo Tinarbuko, Semiotika Komunikasi Visual (Yogyakarta: Jalasutra, 2008), p. 12 
3
Saryono, Eksplorasi Bentuk Jamur dalam Karya Seni Keramik (ISI Yogyakarta: Tugas Akhir S1 
Kriya Seni, 2003), p. 4 




2. Metode Penciptaan 
Mengacu pada metode penciptaan SP Gustami bahwa peciptaan 





Aktivitas penjelajahan menggali sumber ide dengan 
mengumpulkan data berupa pengalaman pribadi. Penulis melakukan 
refleksi terhadap pengalaman pribadi dalam kehidupan. Refleksi 
pengalaman  ini, berkaitan dengan kejadian yang menyangkut diri penulis 
sendiri dan pribadi penulis saat berinteraksi dengan pribadi lain, bahkan 
dengan suatu kelompok masyarakat. Akan  tetapi, tidak semua 
pengalaman yang pernah dialami oleh penulis dapat menjadi dasar konsep 
karya. Penulis membatasi pada pengalaman yang paling berkesan dalam 
hidup, baik dari pengalaman religius, sosial, percintaan, hingga material. 
Selain itu, penulis juga menambah  pengetahuan tentang bentuk dan jenis-
jenis kaktus melalui pengamatan langsung, buku, dan internet. 
b. Perancangan Karya 
Memvisualisasikan gagasan dalam bentuk sketsa sebagai gambaran 
awal dari perwujudan  karya seni keramik. Penulis membuat sketsa karya 
berdasarkan eksplorasi pengalaman yang telah didapatkan dan wujud fisik 
dari tumbuhan kaktus. Dalam sketsa tersebut, penulis memilih bentuk 
kaktus sebagai perwujudan karakternya. Setelah itu, sketsa tersebut 
                                                             
4
SP Gustami, Butir-Butir Estetika Timur: ide dasar penulisan seni kriya indonesia 
(Yogyakarta:Prasista), 2007, p. 329 




diuraikan menjadi gambar jadi, meliputi detail dari karya yang akan 
dibuat. 
c. Perwujudan Karya 
Proses perwujudan karya dimulai dengan mengolah bahan baku 
tanah liat, kemudian membentuk model sesuai dengan rancangan karya 
(sketsa terpilih). Dalam membentuk model digunakan teknik pijit (pinch), 
pilin (coil), cetak dan tempel. Setelah pembentukan model tersebut selesai, 
proses akhirnya adalah pembakaran. Model yang telah sesuai dengan 
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